
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara jarak sumur dengan sungai terhadap kualitas air 

sumur secara fisik (rasa, bau, warna, kekeruhan dan TDS), dengan keseluruhan 

nilai p Value adalah 3,15 sehingga p 3,15 > α (0,05) 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara jarak sumur dengan sungai terhadap kualitas 

bakteriologis (koliform) air sumur dengan nilai p Value adalah p Value adalah 

0,0000129 sehingga p 0,0000129  < α (0,05) 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan observasi selama penelitian, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pembuatan sumur dengan 

memperhatikan jarak sumur dengan sungai terhadap kualitas air bersih. 

2. Instansi yang terkait 



Diharapkan kepada instansi terkait khususnya pemerintah desa, puskesmas dan 

dinas kesehatan lebih meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui 

program-program pengadaan air bersih 
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